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Agresi : Usaha yang dilakukan oleh suatu negara 

untuk merongrong kedaulatan politik atau 

keutuhan wilayah negara lain dengan cara–

cara kekerasan dan sama sekali tidak ada 

unsur provokasi sebelumnya oleh negara 

yang diserang itu dan karena itu agresi tidak 

mempunyai dasar pembenaran secara moral 

dan hukum internasional. Agresi juga dapat 

didefinisikan sebagai setiap tindakan 

penggunaan kekuatan bersenjata terhadap 

negara lain yang tidak bersifat membela diri 

atau yang tidak berdasarkan wewenang 

internasional atau tidak berdasarkan 

persetujuan dengan negara yang menderita 

agresi tersebut.

Agresor : Negara yang melakukan serangan terhadap 

negara lain

Credentials                                : Surat kepercayaan. Dokumen yang 

diterbitkan oleh pemerintah suatu negara dan 

yang diberikan kepada wakil-wakil 

diplomatiknya yang akan ditempatkan di 

negara-negara lain untuk menyatakan bahwa 

mereka itu diberi wewenang untuk menjadi 

wakil resmi negaranya

Deadlock : Jalan buntu. Penolakan pihak-pihak yang 

terlibat dalam perundingan untuk membuat 

persetujuan atau kompromi yang lebih jauh 

karena menemui perbedaan pendapat

De Facto : Berdasarkan kenyataan. Dalam hubungan 

internasional dikenal dengan pengakuan de 
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facto, yaitu pengakuan terhadap suatu 

pemerintahan yang secara nyata 

menjalankan kekuasaan efektif di suatu 

negara atau wilayah

Deklarasi : Pernyataan secara umum dan eksplisit

Ekspansi : Suatu proses usaha untuk memperluas 

daerah kekuasaan dengan menganeksasi 

wilayah negara lain

Ekspansionist : Suatu negara yang melakukan usaha 

perluasan wilayah kekuasaan

Faksi : Suatu kelompok-kelompok di dalam suatu 

parpol yang juga mencakup para politisi 

yang mencoba menonjolkan diri

Gencatan senjata :  Penghentian tembak-menembak pada 

suatu peperangan untuk sementara waktu 

sambil menunggu penyelesaian lebih lanjut 

dengan jalan perundingan

Genocide : Kehancuran manusia yang disebabkan oleh 

ras, agama, kebangsaan, ataupun latar 

belakang etnisnya

Hak Veto : Suatu hak untuk membatalkan keputusan

Hegemoni       : Perluasan pengaruh yang lebih besar atau 

kontrol oleh suatu negara terhadap negara 

atau wilayah lain

Ideologi         : Artikulasi nilai-nilai politik, ekonomi, dan 

sosial yang dasar sebagai suatu kumpulan 

ide-ide yang dipakai sebagai landasan sistem 

sosial atau pandangan hidup yang diinginkan

Infiltrasi : Penyusupan atau penyelundupan ke daerah 

musuh

Intergritas teritorial : Dalam hukum internasional, setiap negara 

berdaulat memiliki intergritas teritorial 
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artinya wilayah negara itu tidak boleh 

diganggu digugat oleh negara lain 

Intervensi : Campur tangan suatu negara terhadap 

masalah negara lain

Invasi : Suatu kegiatan yang melakukan 

penyerbuan dan serangan ke negara lain 

yang merdeka dan berdaulat. Dengan kata 

lain, invasi adalah suatu bentuk pelanggaran 

terhadap kedaulatan negara karena telah 

menganggu kedaulatan dan intergritas 

wilayah negara yang diserang tersebut

Koalisi            : Gabungan orang-orang atau kelompok-

kelompok yang bersatu dalam satu badan 

atau kelompok; sering digunakan oleh 

pemerintah sementara dan gabungan militer 

untuk mengatur suatu tindakan dalam suatu 

krisis

Kudeta : Pengambilalihan kekuasaan secara cepat 

oleh suatu kekuatan atau kelompok militer 

dari dalam sistem itu sendiri

Kolonialisme : Usaha suatu negara untuk mendapatkan 

tanah atau wilayah dengan maksud untuk 

dikuasai atau menjadi daerah perluasan 

negara tersebut

Komunike : Communique; istilah ini biasanya 

digunakan di kalangan diplomatik dan 

menunjuk kepada pernyataan resmi yang 

dikeluarkan sesudah selesainya pertemuan-

pertemuan diplomatik

Konferensi : Pertemuan antara individu-individu atau 

antar kelompok untuk berkonsultasi dan 

berdiskusi atau saling tukar-menukar 
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pandangan mengenai suatu masalah untuk 

menentukan kebijakan umum

Konsensus   : Persetujuan yang dicapai melalui kebulatan 

suara dan biasanya dicapai tanpa melalui 

voting

Konvensi : Perjanjian internasional

Monarki konstitusional : Kerajaan yang kekuasaan kepala negara 

(ratu atau rajanya) dibatasi oleh undang-

undang

Netral : Tidak memihak terhadap salah satu blok di 

dunia

Oposisi : Kekuasaan suatu kekuatan sosial politik 

untuk mengawasi dan mengoreksi secara 

loyal tindakan dari kekuatan sosial politik 

yang memerintah

Pakta : Persekutuan atau perjanjian antarbangsa

Perlucutan senjata                   : Pembatasan besarnya kekuatan angkatan 

darat, laut, dan udara serta pengurangan 

jumlah dan jenis persenjataan dan 

perlengkapannya  

Pemerintahan sementara :  Pemerintahan sementara dibentuk setelah 

jatuhnya suatu kabinet sampai terbentuknya 

kabinet yang baru

Portofolio : Jabatan; menteri tanpa suatu departemen 

tertentu

Propaganda : Tiap bentuk komunikasi yang ditujukan 

untuk menanamkan keterangan, gagasan 

atau gambaran pada pikiran orang lain 

dengan harapan dapat mempengaruhi 

pemikiran, emosi dan tindakan orang lain 

Proktetorat : Negara yang lemah tunduk pada negara 

yang lebih kuat dengan diatur melalui 
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perjanjian yang telah disetujui oleh kedua 

negara tersebut

Power Sharing : Pembagian kekuasaan

Resolusi : Pengungkapan secara resmi, pendapat, 

kehendak ataupun pendangan suatu badan 

atau kelompok

Rezim : Metode memerintah atau bentuk 

pemerintahan 

Seminomadic : Keadaan menetap namun, terkadang 

berpindah-pindah tempat

Status quo : Keadaan tetap
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